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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan 

waktu penyampaian pelaporan keuangan. Agar mengetahui faktor apa saja yang 

mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan maka dalam penelitian ini menguji 

pengaruh profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian pelaporan keuangan. Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui 

penagaruh profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan berpengaruh secara parsial terhadap 

ketepatan waktu penyampaian pelaporan keuangan pada KSP Sejahtera Bersama Kediri (2) 

Untuk mengetahui profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan berpengaruh secara 

simultan terhadap ketepatan waktu penyampaian pelaporan keuangan pada lembaga keuangan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode statistik deskriptif. Sampel 

penelitian ini sebanyak 50 orang dengan populasi sebanyak 130 orang. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik simple random sampling. Penelitian ini menggunakan instrumen berupa 

kusioner dan diuji menggunakan teknik asumsi klasik, analisis regresi linear berganda dengan 

melakukan uji t dan uji f. Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) profitabilitas dan ukuran 

perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian pelaporan 

keuangandan likuiditas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian pelaporan keuangan (2) profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan berpengaruh 

secara simultan terhadap ketepatan waktu penyampaian pelaporan keuangan. 

 

KATA KUNCI : Ketepatan Waktu Penyampaian Pelaporan Keuangan, Profitabilitas, 

Likuiditas dan Ukuran Perusahaan. 

 

A. PENDAHULUAN 

Ekonomi merupakan hal yang 

tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia. Seiring perkembangan 

zaman, tentu kebutuhan manusia 

bertambah oleh karena itu ekonomi 

secara terus-menerus mengalami 

pertumbuhan dan perubahan. 

Berlatarbelakang persoalan-persoalan 

kebutuhan tersebut, munculah suatu 

bentuk badan usaha berupa lembaga 

keuangan yang memberikan jasa 

seputar kegiatan perekonomian. Di 

Indonesia lembaga keuangan ini dibagi 

menjadi 2 kelompok yaitu lembaga 

keuangan bank dan lembaga keuangan 

mailto:haruna.ichigo@gmail.com
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bukan bank (asuransi, penggadaian, 

dana pensiun, reksa dana dan bursa 

efek).Lembaga keuangan sangat 

diperlukan dalam perekonomian 

modern karena fungsinya sebagai 

mediator antara kelompok masyarakat 

yang kelebihan dana dan kelompok 

masyarakat yang memerlukan dana. 

Lembaga keuangan tentunya juga 

memberikan informasi salah satunya 

berupa laporan keuangan yang akan 

dipublikasikan sehingga nasabah bisa 

memperoleh manfaat. 

Laporan keuangan dianggap 

pemakai utama (investor dankreditor) 

sebagai good news dan bad news. Good 

news memiliki arti bahwa informasi 

yang disajikan dianggap sebagai hal 

penting dan dapat digunakan sebagai 

pengambilan keputusan kredit dan 

keputusan investasi. Adapun bad 

newsmempunyai pengertian bahwa 

informasi yang disajikan tidak dapat 

memenuhi informasi kunci sehingga 

investor dan kreditor sebagai pengguna 

utama memandang bahwa financial 

reporting masih bermanfaat namun 

perlu diperbaiki.Laporan keuangan 

harus memenuhi karakter kualitatif 

yang merupakan ciri khas yang 

membuat laporan keuangan berguna 

bagi pemakainya. Karakteristik tersebut 

yaitu dapat dipahami, relevan, 

materialitas, keandalan, penyajian 

jujur, subtansi mengungguli bentuk, 

netralitas, pertimbangan sehat, 

kelengkapan, dapat dibandingkan dan 

tepat waktu. Kerangka dasar ini berlaku 

untuk semua jenis transaksi 

konvesional maupun syariah. 

Ketepatan waktu pelaporan 

keuangan merupakan karakteristik 

penting bagi laporan keuangan dimana 

laporan keuangan yang dilakukan 

secara tepat waktu akan mengurangi 

informasi asimetris. Ketika perusahaan 

menunda pelaporan keuangan maka 

informasi juga akan tertunda sebagai 

pengambilan keputusan. Semakin lama 

waktu tertunda dalam penyajian 

laporan keuangan maka semakin 

banyak kemungkinan terdapat insider 

information mengenai perusahaan 

tersebut. 

Jika terdapat penundaan yang 

tidak semestinya dalam pelaporan 

maka informasi yang dihasilkan akan 

kehilangan relevansinya. Manajemen 

mungkin perlu menyeimbangkan 

manfaat relatif antara pelaporan tepat 

waktu dan ketentuan informasi andal. 

Untuk menyediakan informasi tepat 

waktu, sering kali perlu melaporkan 

sebelum seluruh aspek transaksi atau 

peristiwa lainnya diketahui sehingga 

mengurangi keandalan informasi. 
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Sebaliknya, jika pelaporan ditunda 

sampai seluruh aspek diketahui, 

informasi yang dihasilkan mungkin 

sangat andal, tetapi kurang bermanfaat 

bagi pengambilan keputusan. Dalam 

usaha mencapai keseimbangan antara 

relevansi dan keandalan, kebutuhan 

pengambilan keputusan merupakan 

pertimbangan yang menentukan 

(Harahap, 2011:315). 

Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan yang di 

audit, seperti profitabilitas. 

Profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan menghasilkan keuntungan 

(profitabilitas) pada tingkat penjualan, 

aset, dan modal saham tertentu (Hakim, 

2013). Perusahaan yang 

mengumumkan rugi atau tingkat 

profitabilitas yang rendah maka akan 

membawa reaksi negatif dari pasar dan 

turunnya penilaian atas kinerja 

perusahaannya. Sedangkan pada 

perusahaan yang mengumumkan 

labanya akan berdampak positif 

terhadap penilaian pihak lain atas 

kinerja perusahaannya perusahaan yang 

memperoleh laba cenderung tepat 

waktu menyampaikan laporan 

keuangannya dan sebaliknya jika 

mengalami rugi. 

Faktor lainnya yaitu likuiditas. 

Likuiditas adalah kemampuan suatu 

perusahaan untuk melunasi hutang 

lancar dengan menggunakan aktiva 

lancar perusahaan (Hakim, 2013). 

(Hilmi dan Ali, 2008) menyatakan 

bahwa perusahaan yang memiliki 

tingkat likuiditas yang tinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan 

tersebut memiliki kemampuan yang 

tinggi dalam melunasi kewajiban 

jangka pendeknya. Hal ini merupakan 

berita baik sehingga perusahaan dengan 

kondisi seperti ini cenderung tepat 

waktu dalam menyampaikan laporan 

keuangannya. Selain itu, ukuran 

perusahaan merupakan faktor yang 

mempengaruhi ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

Ukuran perusahaan adalah rata-rata 

total penjualan bersih untuk tahun yang 

bersangkutan sampai beberapa 

tahun.Besar kecilnya ukuran 

perusahaan dapat didasarkan pada total 

nilai aset, total penjualan, kapitalisasi 

pasar, jumlah tenaga kerja dan 

sebagainya. Semakin besar nilai item-

item tersebut maka semakin besar pula 

ukuran perusahaan itu (Hilmi dan Ali, 

2008). Suatu perusahaan yang besar 

yang sahamnya tersebar sangat luas, 

setiap perluasan modal saham hanya 

akan mempunyai pengaruh yang kecil 
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terhadap kemungkinan hilangnya atau 

tergesernya pengendalian dari pihak 

yang dominan terhadap perusahaan 

bersangkutan. Perusahaan besar berada 

di bawah tekanan untuk 

mengumumkan laporan keuangannya 

tepat waktu untuk menghindari adanya 

spekulasi dalam perdagangan saham 

perusahaannya (Hakim, 2013). 

Sebaliknya, perusahaan yang kecil, 

dimana sahamnya tersebar hanya di 

lingkungan kecil, penambahan jumlah 

saham akan mempunyai pengaruh yang 

besar terhadap kemungkinan hilangnya 

kontrol pihak dominan terhadap 

perusahaan yang bersangkutan. Oleh 

karena itu, perusahaan yang berskala 

kecil mempunyai risiko yang lebih 

besar daripada perusahaan besar. 

Dalam Sukarman (2015) 

perusahaan  yang memiliki aktiva besar 

menunjukan bahwa perusahaan 

tersebut telah mencapai tahap 

kedewasaan dimana dalam tahap ini 

arus kas perusahaan sudah positif dan 

dianggap memiliki prospek yang baik 

dalam jangka waktu yang relatif stabil 

dan lebih mampu menghasilkan laba 

dibandingkan dengan total aset yang 

kecil. Ukuran perusahaan ini 

mengungkapkan proksi total aktiva. 

Pada KSP Sejahtera Bersama 

koperasi tersebut menyampaikan 

laporan keuangan melalui email atau 

dengan mengirimkan berkas-berkas. 

Koperasi tersebut secara tepat waktu 

dapat menyampaikan laporan keuangan 

hanya untuk mematuhi peraturan di UU 

No 25 Tahun 1992 tentang 

perkoperasian, Pasal 35, disebutkan 

bahwa setelah tahun buku ditutup, 

paling lambat 1 (satu) bulan sebelum 

diselenggarakan rapat tahunan. Tetapi 

para karyawan pada KSP Sejahtera 

Bersama belum mengetahui faktor-

faktor apa saja yang dapat mendukung 

penyampaian pelaporan keuangan 

secara tepat waktu. 

Penelitian ini mengembangkan 

dari penelitian Handayani, dkk (2017) 

dan Novitiani dan Asri (2016). 

Handayani, dkk (2017) menemukan 

bahwa profitabilitas dan likuiditas 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap  ketepatwaktuan pelaporan 

keuangan, sedangkan ukuran 

perusahaan tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap  

ketepatwaktuan pelaporan keuangan 

Pada penelitian Novitiani dan 

Asri (2016) menunjukan hasil bahwa 

leverage, ukuran perusahaan, opini 

auditor dan kompleksitas operasi 

perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan perusahaan.  
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Perbedaan pada penelitian ini 

yaitu variabel yang digunakan pada 

penelitian ini profitabilitas, likuiditas, 

ukuran perusaahaan dan ketepatan 

waktu penyampaian pelaporan 

keuangan. Pengambilan variabel 

tersebut untuk menguji faktor-faktor 

apasajakah yang dapat mempengaruhi 

ketepatan waktu penyampaian 

pelaporan keuangan menurut pendapat 

karyawan KSP Sejahtera Bersama. 

Penelitian ini berfokus pada 

beberapa faktor yang mempengaruhi 

ketepatan waktu penyampaian 

pelaporan keuangan yaitu 

profitabilitas, likuiditasdan ukuran 

perusahaan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh 

profitabilitas, likuiditas danukuran 

perusahaan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian pelaporan keuangan. 

Berdasarkan uraian di atas penelitian 

ini menguji “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Ketepatan Waktu 

Penyampaian Pelaporan Keuangan 

Pada Lembaga Keuangan”.  

 

B. METODE PENELITIAN 

1. Variabel Penelitian 

Variabel terikat atau 

dependent variabel merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas (Sugiyono, 2012:4). 

Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel terikat (dependent ) adalah 

Ketepatan Waktu Penyampaian 

Pelaporan Keuangan. 

Variabel bebas atau 

independent variable merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya 

atau timbulnya variabel dependent 

(terikat) (Sugiyono, 2012:4). Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel 

bebas (independent) adalah 

X1 : Profitabilitas. 

X2 : Likuiditas. 

X3 : Ukuran perusahaan. 

 

2. Teknik dan Pendekatan 

Penelitian 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif. Alasan peneliti 

menggunakan kuantitatif adalah 

data yang akan di analisis dalam 

penelitian ini berbentuk angka 

yang bersifatnya dapat di ukur, 

rasional dan sistematik. 

Penelitian ini menurut tujuan 

penelitiannya termasuk dalam 

penelitian statistik deskriptif yaitu 

menjelaskan aspek-aspek yang 

relevan dengan penelitian. Alasan 

peneliti menggunakan teknik analisis 
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deskriptif yaitu untuk menganalisis 

data dengan cara mendiskripsikan 

atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul. 

 

3. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek 

atau subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untu 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 

2013:80).  Dalam penelitian yang 

menjadi populasi adalah Karyawan 

Koperasi Simpan Pinjam Sejahtera 

Bersama Cabang Sungkono Kediri 

yang berjumlah 130 orang. 

Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah simple 

random sampling, dimana peneliti 

memberikan peluang yang sama 

bagi setiap anggota populasi untuk 

dipilih menjadi sampel yang 

dilakukan secara acak. Jadi total 

keseluruhan 50 responden 

karyawan KSP Sejahtera Bersama 

Cabang Sungkono, Kediri. 

 

4. Instrumen Penelitian 

Didalam penelitian variabel 

ini melakukan studi lapangan untuk 

memperoleh data. Semua variabel 

dalam penelitian ini diukur dengan 

menggunakan instrument dalam 

kuesioner yang dibagikan kepada 

50 karyawan bagian Koperasi 

Simpan Pinjam Sejahtera Bersama 

Cabang Sungkono Kediri. 

Sedangkan untuk distribusi jumlah 

masing-masing pernyataan dalam 

kuesioner nantinya dapat dijelaskan 

pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1 

Tabel Kisi-Kisi Penelitian 

No Variabel Indikator 
Item 

Pernyataan 

1 

 

 

 

Profitabilitas 
(X1) 

Laba Bersih 3 

Laba Operasi 3 

Tingkat Pengembalian 
Investasi Atau aset 

2 

Tingkat Pengembalian 
Investasi Pemilik 

2 

2 

 

 
 

Likuiditas 

(X2) 

Memprediksi 
kebutuhan dana 

diwaktu yang akan 

datang. 

 

3 

Mencari sumber-

sumber dana untuk 
mencukupi jumlah 

yang dibutuhkan. 

 

3 

Melakukan 

penatausahaan dana 
dan arus dana masuk 

dan keluar 

3 

3 

Ukuran 

Perusahaan 

(X3) 

Total Assets 4 

4 

Ketepatan 

Waktu 
Penyampaian 

Pelaporan 

Keuangan (Y1) 

Preliminary lag. 

 
4 

Total lag. 

 
4 
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5. Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen 

Validitas adalah suatu 

ukuran yang menunjukan tingkat 

kevalidan dan keasahihan suatu 

instrumen (Arikunto, 2006:168). 

Validitas juga menunjukan sejauh 

mana ketepatan pernyataan dengan 

apa yang dinyatakan sesuai 

koefesien validitas. 

Penghitung ujji validitas ini 

menggunakan bantuan Statistical 

Package for Social Science (SPSS) 

dan Microsoft Office Excel. Uji 

validitas dapat dilakukan dengan 

melihat korelasi antar skor masing-

masing item dalam kuesioner 

dengan total skor yang ingin 

diukur, yaitu menggunakan 

Coefficient Correlation Pearson 

dalam SPSS. Jika nilai signifikan (p 

value) > 0,05 maka tidak terjadi 

hubungan yang signifikan, (P 

value) < maka terjadi hubungan 

signifikan. Penelitian ini memiliki 

lima vaiabel yaitu Profitabilitas 

(X1), Likuiditas (X2), Ukuran 

Perusahaan (X3) dan Ketepatan 

Waktu Penyampaian Pelaporan 

Keuangan (Y).Uji validitas dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

 

 

 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Validitas Variabel Profitabilitas (X1) 

No. 

Item 

Sig. P. 

Value 

Keterangan 

X1.1 0,000 0,05 Valid 

X1.2 0,000 0,05 Valid 

X1.3 0,000 0,05 Valid 

X1.4 0,000 0,05 Valid 

X1.5 0,000 0,05 Valid 

X1.6 0,000 0,05 Valid 

X1.7 0,000 0,05 Valid 

X1.8 0,000 0,05 Valid 

X1.9 0,000 0,05 Valid 

X1.10 0,000 0,05 Valid 

Sumber : Output SPSS 23, 2018 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Validitas Variabel Likuiditas (X2) 

No. 

Item 

Sig. P. 

Value 

Keterangan 

X2.1 0,000 0,05 Valid 

X2.2 0,000 0,05 Valid 

X2.3 0,000 0,05 Valid 

X2.4 0,000 0,05 Valid 

X2.5 0,000 0,05 Valid 

X2.6 0,000 0,05 Valid 

X2.7 0,000 0,05 Valid 

X2.8 0,000 0,05 Valid 

X2.9 0,000 0,05 Valid 

Sumber : Output SPSS 23, 2018 

 

Tabel 4 

Hasil Uji Validitas Variabel Ukuran Perusahaan 

(X3) 

No. 

Item 

Sig. P. 

Value 

Keterangan 

X3.1 0,000 0,05 Valid 

X3.2 0,000 0,05 Valid 

X3.3 0,000 0,05 Valid 

X3.4 0,000 0,05 Valid 

 Sumber : Output SPSS 23, 2018 

 

Tabel 5 

Hasil Uji Validitas Variabel Ketepatan Waktu 

Penyampaian  

Pelaporan Keuangan (Y1) 

No. 

Item 

Sig. P. 

Value 

Keterangan 

Y1.1 0,000 0,05 Valid 

Y1.2 0,000 0,05 Valid 

Y1.3 0,000 0,05 Valid 

Y1.4 0,000 0,05 Valid 

Y1.5 0,000 0,05 Valid 

Y1.6 0,000 0,05 Valid 

Y1.7 0,000 0,05 Valid 

Y1.8 0,000 0,05 Valid 

 Sumber: Output SPSS 23, 2018 

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Veronika Kristabel Lara | 14.1.02.01.0005 
Ekonomi- Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 9|| 

 
 

Reabilitas intrumen yaitu 

suatu instrumen yang bila 

digunakan beberapa kali untuk 

mengukur objek yang sama, maka 

akan menghasilkan data yang sama 

(Sugiyono, 2012:354). Hasil 

pengukuran yang memiliki tingkat 

reabilitas yang tinggi akan mampu 

memberikan hasil yang terpercaya. 

Tinggi rendahnya reabilitas 

instrumen ditunjukan oleh suatu 

angka yang disebut koefisien 

reabilitas. Jika suatu instrumen 

dipakai dua kali untuk mengukur 

gejala yang sama dan hasil 

pengukurannya yang diperoleh 

konsisten, instrumen itu reliabel. 

Kuesioner dikatakan reliabel 

apabila nilai a> 0,6 (Ghozali, 

2006:88). Perhitungan dalam 

pengujian reabilitas menggunakan 

SPSS 23. Hasil uji reabilitas dapat 

dilihat dari tabel berikut ini : 

Tabel 6 

Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Sig 

(6%) 

Keterangan 

Profitabilitas 

(X1) 

0,910 0,06 Reliabel 

Likuiditas 

(X2) 

0,868 0,06 Reliabel 

Ukuran 

Perusahaan 

(X3) 

0,717 0,06 Reliabel 

Ketepan 

Waktu 
Penyampaian 

Pelaporan 

Keuangan 

(Y1) 

0,859 0,06 Reliabel 

Sumber: Output SPSS 23, 2018 

 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini 

menggunakan data kuantitatif yaitu 

data yang diukur dalam skala 

numerik (angka). Variabel penelitian 

terdiri dari dua variabel independen 

yaitu X1 (Profitabilitas), X2 

(Likuiditas), X3 (Ukuran 

Perusahaan) dan Y (Ketepatan 

Waktu Penyampaian Pelaporan 

Keuangan).  Sumber data yang 

dipergunakan dalam penelitian ini 

yaitu data primer, yaitu sumber data 

penelitian yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli. Data 

primer dapat berupa opini subyek 

(orang) secara individual atau 

kelompok, hasil observasi terhadap 

suatu benda, kejadian atau kegiatan 

dan hasil pengujian. 

Teknik pengumpulan data 

merupakan cara yang digunakan 

untuk mengumpulkan data dalam 

usaha memecahkan permasalahan 

yang dihadapi. Dalam usaha 

memperoleh data dan informasi 

yang sesuai dengan penelitian ini, 

metode pengumpulan data yang 

dilakukan yaitu kuesioner dengan 

cara mengedarkan daftar pertanyaan 

kepada responden yang nantinya 

akan diberi nilai atau scoring. 

Kuesioner tersebut diberikan atau 
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dibagikan kepada pihak yang 

berkepentingan yang secara 

langsung berhubungan dengan 

masalah yang diteliti dengan batas 

waktu yang ditetapkan oleh peneliti. 

  

7. Teknik Analisis 

Untuk menjawab masalah 

pokok apakah profitabilitas, 

likuiditas dan ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap ketepatan waktu 

penyampaian pelaporan keuangan, 

baik secara parsial maupun 

simultan. Dan untuk mencapai 

tujuan penelitian, maka digunakan 

analisis regresi berganda dengan 

menggunakan program Statistic 

Product and Service Solution 

(SPSS) for windows versi 23. 

Analisis regresi ini dapat digunakan 

untuk memperoleh gambaran yang 

menyeluruh mengenai hubungan 

antara variabel dependen dan 

independen, baik secara simultan 

maupun secara parsial. Metode 

analisis regresi berganda yang 

dilakukan melalui beberapa 

tahapan, yaitu: uji asumsi klasik, 

analasis regresi linier berganda, dan 

uji hipotesis. 

 

 

C. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berikut ini hasil analisis regresi 

linier berganda yang digunakan dalam 

penelitian ini: 

1. Hasil Pengujian 

a. Pengujian Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Berikut ini hasil uji 

normalitas: 

 

Gambar 1 

Hasil Uji Normalitas Grafik Histogram 

Sumber: Output SPSS versi 23, data di olah 

 

 

Gambar 2 

Hasil Uji Normalitas Grafik  Normal 

Probability Plot 

Sumber: Output SPSS versi 23, data di olah 
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Berdasarkan hasil 

analisis data dengan 

menggunakan SPSS di atas, 

maka dapat diketahui bahwa 

data dari hasil jawaban 

responden tentang 

profitabilitas, likuiditas, 

ukuran perusahaan, dan 

ketepatan waktu penyampaian 

pelaporan keuangan menyebar 

disekitar garis diagonal, maka 

produk regresi dianggap 

memenuhi asumsi normalitas. 

Tabel 7 

Hasil Uji Kolmogorof Smirnov 

 

Berdasarkan hasil 

analisis data menggunakan 

SPSS 23 diatas, dapat dilihat 

bahwa nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) adalah 0.076> 0.05 

sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel profitabilitas, 

likuiditas, ukuran perusahaan 

dan ketepatan waktu 

penyampaian pelaporan 

keuangan normal. 

2) Uji Multikolinieritas 

Berikut ini hasil uji 

multikolineritas: 

Tabel 8 

Uji Multikolinierititas 

 

Berdasarkan hasil tersebut 

diketahui bahwa pada penelitian 

ini X1 dengan VIF sebesar 1,248, 

X2 dengan VIFsebesar 1,158 dan 

X3  dengan VIF sebesar 1,134ini 

tidak terjadi multikolineritas 

karena nilai VIF  kurang dai 10. 

 

3) Uji Autokolerasi 

Berikut ini hasil uji 

autokorelasi: 

Tabel 9 

Hasil Uji AUtokorelasi 

 

Berdasarkan tabel 4.13 

dapat dilihat bahwa nilai uji d 

sebesar 1,818. Nilai du (3,50)= 

1,67dan dl= 1,42. Perhitungan 4-

du = 4-1,67= 2,33 sedangkan 

perhitungan 4-dl = 4 – 1,42 = 

2,58. Berdadasarkan durbin-
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watson ini masuk pada kriteria du 

< d < 4-du yaitu 1,67<1,818<2,33 

yang artinya tidak ada 

autokorelasi positif atau negatif. 

 

4) Uji Heteroskedastisitas 

Berikut ini hasil uji 

heteroskedastisitas: 

 

Gambar 3 Grafik Scatterplot 

Sumber: Output SPSS versi 23, data di olah 

Berdasarkan hasil analisis 

data dengan menggunakan SPSS 

menunjukkan titik-titik menyebar 

secara tidak membentuk pola 

serta berada di dan dibawah angka 

0 pada sumbu Y, sehingga asumsi 

heteroskedastisitas telah terpenuhi 

atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Hal ini dapat 

diartikan bahwa data dari hasil 

jawaban responden tentang 

profitabilitas, likuiditas dan 

ukuran perusahaan tidak 

mempunyai standar deviasi atau 

penyimpangan data yang sama 

terhadap ketepatan waktu 

penyampaian pelaporan 

keuangan. 

 

b. Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Berikut ini hasil uji analisis 

regresi linier berganda: 

Tabel 10 

Hasil Uji Regresi Linier 

Berganda 

 

Persamaan regresi 

tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1) a = 0,389: apabila profitabilitas 

(X1) likuiditas (X2) 

dan ukuran 

perusahaan (X3) 

diasumsikan tidak 

memiliki pengaruh 

sama sekali (=0) maka 

ketepatan waktu 

penyampaian 

pelaporan keuangan 

(Y)  adalah sebesar 

0,389. 
2) b1= 0,387 : Artinya apabila 

profitabilitas (X1) 

naik 1 (satu) satuan 

sedangkan likuiditas 

(X2) dan ukuran 

perusahaan (X3), tetap 

maka ketepatan waktu 

penyampaian 

pelaporan keuangan 

(Y) akan naik sebesar 
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0,387. Sebaliknya 

profitabilitas (X1) 

turun 1 (satu) satuan 

sedangkan likuiditas 

(X2) dan ukuran 

perusahaan (X3) tetap 

maka ketepatan waktu 

penyampaian 

pelaporan keuangan 

(Y) akan turunsebesar 

0,387 

3) b2= 0,099 : Artinya apabila 

likuiditas (X2) naik 1 

(satu) satuan 

sedangkan 

profitabilitas (X1) dan 

ukuran perusahaan 

(X3) tetap maka 

ketepatan waktu 

penyampaian 

pelaporan keuangan 

(Y) akan naik sebesar 

0,099. Sebaliknya 

likuiditas (X2) turun 1 

(satu) satuan 

sedangkan 

profitabilitas (X1) dan 

ukuran perusahaan 

(X3) tetap maka 

ketepatan waktu 

penyampaian 

pelaporan keuangan 

(Y) akan turun 

sebesar 0,099. 

4) b3= 0,231 : Artinya apabila 

ukuran perusahaan 

(X3)naik 1 (satu) 

satuan sedangkan 

profitabilitas (X1) dan 

likuiditas (X2) tetap 

maka ketepatan waktu 

penyampaian 

pelaporan keuangan 

(Y) akan naik sebesar 

0,231. Sebaliknya 

ukuran perusahaan 

(X3) turun 1 (satu) 

satuan sedangkan 

profitabilitas (X1) dan 

likuiditas (X2)tetap 

maka ketepatan waktu 

penyampaian 

pelaporan keuangan 

(Y) akan turun 

sebesar 0,231. 

 

c. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Berikut ini hasil uji Koefisien 

Determinasi: 

Tabel 11 

Hasil Uji Determinasi 

 

Berdasarkan tabel di atas 

diketahui nilai R adalah sebesar  

0,616. Angka tersebut 

menunjukkan keeratan hubungan 

variabel bebas dan variabel 

terkait adalah hubungan yang 

kuat. Sementara itu diketahui 

nilai R Square adalah sebesar 

0,339. Hal ini menunjukkan 

besarnya variabel profitabilitas, 

likuiditas dan ukuran perusahaan 

terhadap ketepatan waktu 

penyampaian pelaporan 

keuangan adalah sebesar 33,9%. 

Berarti masih ada pengaruh 

variabel lain sebesar 66,1% yang 

mempengaruhi ketepatan waktu 

penyampaian pelaporan 

keuangan akan tetapi variabel 

tersebut tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 
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d. Pengujian Hipotesis 

1) Pengujian Hipotesis Secara 

Parsial (Uji T) 

Tabel 12 

Hasil Uji t 

 

Berdasarkan perhitungan 

diatas maka diketahui bahwa: 

a) Variabel profitabilitas 

memperoleh nilai t hitung 

sebesar 3,336 sementara t 

tabel (α/3 ; 50) adalah 

sebesar 1,676 yang berarti t 

hitung> t tabel. Cara kedua 

juga bisa ditempuh yakni 

dengan membandingkan 

signifikan profitabilitas 

dengan nilai signifikan 

terbesar  yang telah 

ditentukan yakni sebesar 

5% atau 0,05. Dari 

perhitungan diatas 

diketahui bahwa nilai 

signifikan profitabilitas 

sebesar 0,002< 0,05 yang 

artinya H0 ditolak dan  H1 

diterima. Hipotesa 1 dari 

penelitian ini menyatakan 

profitabilitas secara parsial 

berpengaruh signifikan 

terhadap ketepatan waktu 

penyampaian pelaporan 

keuangan. 

b) Variabel likuiditas 

memperoleh nilai t hitung 

sebesar 0,965 sementara t 

tabel (α/3 ; 50) adalah 

sebesar 1,676 yang berarti t 

hitung> t tabel. Cara kedua 

juga bisa ditempuh yakni 

dengan membandingkan 

signifikan likuiditas dengan 

nilai signifikan terbesar  

yang telah ditentukan yakni 

sebesar 5% atau 0,05. Dari 

perhitungan diatas 

diketahui bahwa nilai 

signifikan likuiditassebesar 

0,340< 0,05 yang artinya 

H0 diterima dan  H1 ditolak. 

Hipotesa 1 dari penelitian 

ini menyatakan likuiditas 

secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap ketepatan waktu 

penyampaian pelaporan 

keuangan. 

c) Variabel ukuran perusahaan 

memperoleh nilai t hitung 

sebesar 2,368 sementara t 

tabel (α/3 ; 50) adalah 

sebesar 2,302 yang berarti t 

hitung> t tabel. Cara kedua 

juga bisa ditempuh yakni 
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dengan membandingkan 

signifikan ukuran 

perusahaan dengan nilai 

signifikan terbesar  yang 

telah ditentukan yakni 

sebesar 5% atau 0,05. Dari 

perhitungan diatas 

diketahui bahwa nilai 

signifikan ukuran 

perusahaan sebesar 0,026< 

0,05 yang artinya H0 

ditolak dan  H1 diterima. 

Hipotesa 1 dari penelitian 

ini menyatakan ukuran 

perusahaan secara parsial 

berpengaruh signifikan 

terhadap ketepatan waktu 

penyampaian pelaporan 

keuangan. 

2) Pengujian Hipotesis Secara 

Simultan (Uji F) 

Tabel 13 

Hasiil Uji F 

 

Dari perhitungan diatas 

diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 

9,373> F tabel (3,50) sebesar 2,790 

atau nilai sig sebesar 0,000< 0,05 

yang artinya H0 ditolak dan H4 

diterima. Hipotesa 4penelitian ini 

menyatakan bahwa secara serempak 

ada pengaruh signifikan profitabilitas, 

likuiditas dan ukuran perusahaan 

terhadap ketepatan waktu 

penyampaian pelaporan keuangan 

telah terbukti. 

 

2. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi ketepatan waktu 

penyampaian pelaporan keuangan 

pada lembaga keuangan studi pada 

Koperasi Simpan Pinjam Sejahtera 

Bersama Cabang Sungkono Kediri 

maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

a. Profitabilitas berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian 

pelaporan keuangan. Hal ini 

ditunjukan dari hasil uji t dengan 

nilai signifikan 0,002< 0,05.  

b. Likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu 

penyampaian pelaporan keuangan. 

Hal ini ditunjukan dari hasil uji t 

dengan nilai signifikan 0,340< 

0,05.  

c. Ukuran Perusahaan berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu 

penyampaian pelaporan keuangan. 

Hal ini ditunjukan dari hasil uji t 
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dengan nilai signifikan 0,026< 

0,05.  

d. Secara simultan profotabilitas, 

likuiditas dan ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap ketepatan 

waku penyampaian pelaporan 

keuangan. Ini dibuktikan dari hasil 

yang diperoleh nilai Uji F sebesar 

0,000 yang artinya lebih kecil dari 

tingkat signifikan yaitu 0,05 atau 

5%. 

 

D. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan simpulan di atas, maka peneliti 

menyarankan untuk peneliti 

selanjutnya hendaknya meneliti faktor 

lain atau variabel lain yang dapat 

mempengaruhi ketepatan waku 

penyampaian pelaporan keuangan 

seperti komite audit, pergantian 

manajemen dan umur perusahaan  agar 

dapat sebagai perbandingan dalam 

penelitian. 

 

E. DAFTAR PUSTAKA 

Arikunto, Suharsimi. 2016. Manajemen 

Penelitian. Jakarta : PT. 

Rieneka. 

Ghozali, I. 2013. Aplikasi Analisis 

Multivariate dengan progam 

IBM SPSS 21. Semarang: badan 

penerbit Universitas 

Diponegoro Semarang. 

Hakim, Rakhmi. 2013. Pengaruh 

Profitabilitas, Likuiditas, Dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap 

Ketepatan Waktu Penyampaian 

Laporan Keuangan Auditan 

Menurut Perpsepsi Auditor: 

Survei Pada 5 kantor Akuntan 

Publik di Kota Bandung. 

Skripsi. Bandung: Universitas 

Pasudan. 

Handayani, dkk. 2017. Pengaruh 

Profitabilitas, Ukuran 

Perusahaan Dan Likuiditas 

Terhadap Ketepatwaktuan 

Pelaporan Keuangan. 

Harahap, Syafri. 2011. Teori 

Akuntansi: Edisi Revisi. Depok: 

PT. Rajagrafindo Persada. 

Hilmi dan Ali. 2008. Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Ketepatan 

Waktu Penyampaian Laporan 

Keuangan : Studi empiris pada 

Perusahaan-Perusahaan yang 

Terdaftar di BEJ Periode 2004-

2006. 

Novatiani dan Asri. 2016. Pengaruh 

Leverage, Ukuran Perusahaan, 

Opini Auditor Dan 

Kompleksitas Operasi 

Perusahaan Terhadap Ketepatan 

Waktu Penyampaian Laporan 

Keuangan Perusahaan. 

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian 

Kuantitatif, Kualitatif, dan R 

dan D. Bandung: CV.Alfabeta. 

Sukarman. 2015. Analisis Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi 

Ketepatan Waktu Penyampaian 

Laporan Keuangan Emiten di 

Pasar Modal: Studi Empiris 

Pada Perusahaan yang 

Terdaftar dalam Daftar Efek 

Syariah Periode 2010-2013). 

Skripsi. Jakarta: Universitas 

Islam Negeri. 


